BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan berkelanjutan merupakan agenda utama yang difokuskan
dalam pengembangan kebijakan pembangunan di berbagai negara. Konsep ini
menekankan perlunya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, peningkatan
kualitas hidup, dan pelestarian lingkungan sehingga hasil pembangunan dapat
dinikmati secara berkelanjutan oleh generasi sekarang dan masa depan. Sebagai
bentuk komitmen global, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang terdiri dari 17 tujuan utama untuk
mengatasi berbagai masalah global, seperti kemiskinan, ketidaksetaraan sosial,
perubahan iklim, dan degradasi lingkungan. Oleh karena itu, keberhasilan
pembangunan tidak lagi hanya diukur dari prestasi ekonomi, tetapi juga dari
kemampuan suatu negara untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Berdasarkan
prinsip-prinsip nasional ini, banyak negara telah mulai memasukkan nilai-nilai
pembangunan berkelanjutan ke dalam kebijakan dan strategi pembangunan
mereka untuk menciptakan keseimbangan yang harmonis antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan (Bernstein 2025).

Konsep pembangunan berkelanjutan menekankan upaya untuk memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Implementasinya didasarkan pada
keseimbangan tiga dimensi utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang saling

terkait dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Dalam penelitian empiris,



